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Eksterior Musholla Eksterior Fitnes dan SPA

Eksterior MEP Room Eksterior Parkir dan Drop Off

Eksterior Resto dan Cafe Eksterior Pengelola dan Lobby
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5.10 Perspektif Interior

18512129 Miwal Qolbi M.N Studio Akhir Desain Arsitektur 

Interior Kamar Tidur Suite Room Interior Kamar Tidur Deluxe Room

Interior Ruang Keluarga Interior Ruang Makan dan Keluarga

Interior Kamar Tidur Presidential Room Interior Kamar Tidur Standard Room

Gambar 5.21 Interior Bangunan
Sumber : Penulis 2022
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Interior Cafe Interior Restaurant

Interior Fitnes Interior Meeting Room

Interior Lounge Interior Lobby Resepsionis
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Interior SPA Reexology Interior SPA Message
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5.10 Skema Integritas Infrastruktur

 5.10.1 Sistem Air Bersih dan Air Kotor

  

 
 

 

.

 Pada perancangan resort ini menggunakan sistem down feed, dikarenakan jaringan PDAM yang berada pada 

kontur paling bawah yang kemudian air di alirkan ke ground water tank yang selanjutnya di alirkan menuju tandon 

dengan pompa boster. Terdapat tandon disetiap masing-masing zona,agar memudahkan dan juga mengeesien 

ruang pada tapak yang selanjutnya di distribusikan kesetiap unit-unit. 

 Untuk air kotor  menggunakan sistem Communal septic tank. Sumber air kotor dikelompokan dalam beberapa 

bagian untuk dibuatkan sistem septic tank secara mandiri. Pada penanganan limbah padat dan cair, disalurkan ke 

bawah melalui pipa lalu disalurkan menuju bak kontrol. Kemudian dari bak kontrol  langsung disalurkan ke dalam septic 

tank. Kemudian air dialirkan menuju sumur resapan sebelum dibuang ke saluran kota.

Gambar 5.22 Skema Utilitas Bangunan
Sumber : Penulis 2022
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 5.10.2 Sistem Penyediaan Listrik

  

 
 

 

.

 Aliran listrik berpusat pada bangunan mekanikal Kawasan diterima oleh trafo untuk diturunkan 

tegangannya kemudian dilanjutkan ke meteran PLN dan dialirkan ke panel utama.Dari Panel utama,listrik 

dialirkan ke sub sub Panel masing masing  bangunan. Pada zona area Cottages terdapat 1 panel pembagi yang 

mengatur panel listrik pada masing -masing cottages. Apabila terjadi listrik Padam Sumber listrik diganti  oleh 

genset

Gambar 5.23 Skema Penyediaan Energi Listrik
Sumber : Penulis 2022

18512129 Miwal Qolbi M.N Studio Akhir Desain Arsitektur 



14918512129 Miwal Qolbi M.N Studio Akhir Desain Arsitektur 

 5.10.3 Sistem Keselamatan Bangunan

  

 
 

 

.

Sistem keselamatan bangunan pengadaan hyndrant, APAR, dan lain-lain pada bangunan sedangkan pada site 

disediakan hydrant box dan pillarhydrant di tiap titik. Pada lahan perancangan disediakan pula beberapa  

assembly point guna sebagai titik kumpul saat evakuasi  bencana terjadi.

Gambar 5.24 Skema Keselamatan Bangunan
Sumber : Penulis 2022
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 5.10.4 Skema Transportasi dan Barier Free

 
 

 

.

 Transportasi vertikal berupa tangga dan ramp yang menghubungkan bangunan satu dengan yang lain . Penyediaan ramp 

difabel di tiap massa bangunan yang berelevasi 1m sampai dengan 3m dari tanah (titik 0). Hal ini guna memudahkan akses kursi 

roda bagi pengguna penyandang disabilitas. Pada resort ini menyediakan 40% dari total 42 unit hunian, yaitu :

- 4 standard room

- 2 deluxe room

- 2 suite room

- 1 presidential room

Gambar 5.25 Skema Transportasi Vertikal dan Barier Free
Sumber : Penulis 2022
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5.11 Penyelesaian Persoalan

 5.11.1 Uji Desain Respon Terhadap Iklim

  Pengujian pada variabel respon terhadap iklim ini berupa pengujian hasil rancangan desain dengan melihat 

sudut jatuh bayangan pada bangunan. Pengujian ini dilakukan mengggunakan software Sun Tool dengan kondisi di 

bulan kritis yaitu 23 September. Bukaan berukuran 60x140cm dengan panjang shading 70cm dan tritisan atap 1m 

berada pada sisi barat dan timur agar bisa mendapatkan cahaya alami lebih bayak.

 Pengujian pada jam 12 siang dengan orientasi dan bukaan ke selatan, dimana matahari berada dibelakang. Pada Hasil 

ini otomatis bukaan dan fasad yang menghadap ke selatan ternaungi oleh shading dan tritisan atap. 

 

 Pengujian pada jam 12 siang dengan orientasi dan bukaan ke Barat, dimana matahari berada diatas. Pada Hasil ini 

bukaan mendapat bayang pada pukul 09.00-11.30 sebesar 15-78%, sedangkan pada pukul 12.00-13.30 

pembayangan sampai dengan 91% yang dimana artinya pada pukul 12.00-13.30 banyak cahaya matahari alami yang 

cukup banyak masuk ke dalam bangunan pada sisi barat.
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23 September, pukul 12.00 WIB

23 September, pukul 12.00 WIB
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 Pengujian pada jam 12 siang dengan orientasi dan bukaan ke Timur, dimana matahari berada diatas. Pada Hasil ini 

bukaan mendapat bayang pada pukul 16.00-18.00 sebesar 22-76%, sedangkan pada pukul 14.00-15.30 

pembayangan sampai dengan 87-92% yang dimana artinya pada pukul 14.00-15.30 banyak cahaya matahari alami 

yang cukup banyak masuk ke dalam bangunan pada sisi timur sedangkan cahaya matahari dari sisi timur ternaungi 

oleh shading.

 5.11.2 Uji Desain Penghematan Energi

 a. Pencahayaan Alami 

 Pengujian desain terhadap pencahayaan alami menggunakan software Dialux. Pengujian ini berguna mengetahui 

intensitas cahaya matahari dalam satuan lux pada suatu ruang. Pengunjian dilakukan dengan mencantumkan terkait 

data lokasi dan sebagai berikut: 

-Bulan : September

-Pukul : 12.00 

-Sky Condition : Intermediate
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Gambar 5.26 Uji Desain Solar Tool
Sumber : Penulis 2022
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 Standard kenyamanan pencahayaan (lux) pada rumah tinggal 

 

 

.
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      a. Unit Hunian

  Pada uji desain hunian berorientasi berbeda-beda mengikuti kondisi lahan pada tapak, jadi masuknya 

cahaya matahari pun berbeda disetiap hunian meskipun shading dan bukaanua sama. Orientasi bangunan dari 0 

derajat sampai dengan 37 derajat. Dari hasil pengujian intensitas cahaya menggunakan software Dialux 

didapatkan bahwa rata-rata pada area Hunian mendapatkan intensitas cahaya sebesar kisaran 100-300 lux. 

Nilai ini termasuk normal karena standar intensitas cahaya sebuah tempat tinggal yaitu 100-250 lux. Dari 

hasil ini didapatkan bahwa bangunan area hunian ini mampu menggunakan pencahayaan alami untuk menunjang 

kegiatan di dalamnya.

  

Standart 

Room (0°) 

 

Deluxe Room 

(20°) 

 
Suite Room 

(30°) 

 

Presedential 

Room (37°) 

Gambar 5.27 Uji Desain Dialux
Sumber : Penulis 2022
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        b. Penghawaan Alami

  Rancangan resort ini menggunakan penghawaan alami, baik secara langsung maupun melalui bukaan 

jendela. Penggunaan penghawaan alami ini berguna untuk meminimalisir energi listrik yang digunakan untuk 

penghawaan buatan misalnya AC. Tolak ukur yang digunakan pada variabel ini yaitu dari SNI 03-6572-2001 

mengenai Tata Cara Perancangan Sistem Ventilasi dan Pengkondisian Udara pada Bangunan. Pengujian berupa 

ceklist dan menunjukkan gambaran desain yang sudah dirancang. 

b) Area Pengelola dan Entrance 

 

Pada Area pengelola dan entrance pencahayaan sebesar dengan 100-500 lux, untuk dekat jendela menerima 

1000 lux. Dengan standar 150-350 untuk perkantoran dan lobby, maka  pencahayaan pada area ini dapat 

dikategorikan cukup memenuhi standar kenyamanan karena adanya bukaan yang dapat menangkap sinar 

matahari. 

18512129 Miwal Qolbi M.N Studio Akhir Desain Arsitektur 

c) Fitnes dan SPA 

 
Hasil perhitungan lux yang didapat untuk tnes dan spa adalah 25-500 lux, pada dekat jendela mencapai 

1000 lux. Yang dimana memenuhi standar kenyamanan dalam bangunan untuk tnes dan spa. 
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 Seluruh bangunan pada resort watu kodok ini menggunakan penghawaan alami seperti resto, café, lobby, 

r.tamu, pantry, dll, penghawaan buatan pada ruangan tertentu seperti r. pengelola, spa, kamar tidur, ruang 

meeting. Oleh karena itu, pengujian terkait penghawaan alami dilakukan pada ruang tersebut dimana 

menggunakan bukaan berupa jendela dan ventilasi sebagai akses masuknya angin. 

 SNI 03-6572-2001

 Tujuan

 Optimalisasi penggunaan penghawaan alami pada ruang 

 
Tolak Ukur 

 
Bukaan ventilasi minimal 10% dari luas keseluruhan lantai ruang tersebut.

 

      

        

  Perhitungan luas ventilasi Keseluruhan : 

- Luas Bangunan Total      : 8.522 

- Luas Bangunan dengan Penghawaan Buatan  : (10m2 x 54 suite) + (10m2 x 20 titik) 

estimasi penggunaan AC 1/2 PK = untuk 0-10 m2)    : 540m2 + 200m2 

- Luas Bangunan dengan Penghawaan Alami   : 8.522 – 740 m2 = 7.782 m2 

- Presentase Penghjawaan Alami    : 7.782/8.522 x 100% 

         : 0,91 = 91% 

Perhitungan Luas ventilasi perunit hunian :
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Gambar 5.28 Detail Bukaan dan Ventilasi
Sumber : Penulis 2022
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 Uji Desain CFD 

  Selain melalui perhitungan pada penghawaan alami, juga menguji menggunakan software CFD dengan 

menentukan berapa kecepatan angin yang masuk ke dalam bangunan. Pengujian menggunakan CFD agar dapat 

menegetahui seberapa besar kecepatan angin yang berhembus pada kawasan dan juga didalam bangunan, hal ini 

berpengaruh dalam kenyamanan pengguna. Pada uji CFD sesuai dengan data kecepatan angin yang ada dikawasan 

yaitu hambusan dari angin laut paling terbesar dengan 15 km/h sedangkan angin darat sebesar 5 km/h.

  

  Hasil result pada kawasan dengan angin rata-rata 6 km/h dari arah selatan (angin laut) dan 2 km/h dari arah 

utara (angin darat). Dari pengujian yang telah dilakukan didapati pada area kawasan dimana hembusan angin pada 

arah laut ke bangunan yang mana angin sejuk dan normal hembusan kecepatannya sehingga pengguna pada hunian 

merasa nyaman, begitupun dari angin darat yang terjadi pada malam hari hembusan tidak begitu kencang yang masih 

berkategori nyaman bagi pengguna

  Pada hembusan dalam bangunan angin masuk melalui ventilasi ataupun bukaan seperti jendela dan pintu pada 

arah selatan,kemudian angin menyebar di dalam bangunan dan angin dari arah selatan keluar dan berhembus ke 

utara. hasil result pada bagian dalam ruangan mencapai rata-rata 3km/h, yang dimana berkategori nyaman dan sejuk 

didalam ruangan sebuah hunian. 
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Gambar 5.29 Uji Desain CFD
Sumber : Penulis 2022

Angin Darat Angin Laut 
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 c. Penghematan penggunaan energi listrik

 Pada tabel dibawah ini menjelaskan alat elektronik apa saja yang dipakai di beberapa unit tertentu dan besaran 

wattnya sekaligus guna mengetahui esiens atau tidaknya dalam satu bangunan. Kemudian dilakukan perhitungan 

menggunakan Intensitas Konsumsi Energi (IKE) listrik adalah pembagian antara konsumsi energi listrik pada kurun 

waktu tertentu dengansatuan luas bangunan gedung. Menurut Pedoman Pelaksanaan Konservasi Energidan 

Pengawasannya di lingkungan Departemen Pendidikan Nasional, nilai IKEdari suatu bangunan gedung digolongkan 

dalam dua kriteria, yaitu untukbangunan ber-AC dan bangunan tidak ber-AC.

 Permen ESDM no.13 2012 juga mengklasikasi penggunaan energi listrik dalan ruangan bangunan berAC dan tidak 

Ber-AC seperti pada Tabel berikut.

 Untuk menghitung besar konsumsi energi selama kurun beberapa waktu tertentu, diperlukan nilai parameter daya 

listrik selama kurun waktu tersebut. 

 
 

 

.

Kesimpulan : Nilai IKE ber-AC 
pada resort watu kodok yang di 
data rata-rata pada masing-
masing kelompok unit esien 
untuk penggunaan energinya 
dengan nilai IKE kurang dari 
18,5 kwh/m2 / bulan. 

Sedangkan nilai IKE pada 
ruangan non-AC hanya ada 1 
ruangan yang melebihi nilai 
esien yaitu pada lobby dengan 
nilai 12,1 yang artinya Boros 
penggunaan energi listriknya.

 

Tabel 5.4 Penghematan Energi Listrik
Sumber : Penulis 2022
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5.11.3 Uji Desain Kenyamanan Visual 

Laut

a. Kenyamanan visual terhadap view 

View pada site menjadi salah satu faktor utama dalam perancangan , karena view menjadi salah satu yang 

dijual dalam resort. 

- Bagian Utara : Bukit 

- Bagian Selatan : Pantai 

- Bagian Timur : Sawah 

- Bagian Barat : Bukit 

Arah View Paling Baik adalah dari Arah Selatan, Barat daya. Maka, 

untuk kenyamanan visual yang dilakukan terhadap view yang 

terdapat pada site adalah memaksimalkan tata massa, dan 

orientasi massa bangunan yang menghadap ke 2 arah tersebut 

sehingga Pengguna dapat melihat view yang maximal pada site. 

(-) 

(+) 

(+) 

(-) 

(-) 

 

 

b. Kenyamanan visual terhadap Bukaan 

Arah bukaan pada bangunan hunian 

menghadap ke barat dan timur yang 

dimana pengguna dan bangunan 

mendapatkan sinar matahari yang 

cukup pada siang dan sore hari 

dengan penggunaan shading agar 

meminimalisir cahaya yang masuk dan 

juga terdapat ventilasi guna sebagai 

alira penghawaan alami yang masuk ke 

bangunan, hal ini menjadikan pengguna 

dapat menikmati kenyamanan visual 

pada pagi maupun sore hari dengan 

menikmati view yang ada. 

Laut
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 Orientasi bangunan selain mempertimbangkan iklim 

juga mempertimbangkan untuk kenyamanan visual, yang 

dimana orientasi diarahkan ke selatan dan barat daya 

dimana view pantai sehingga pengguna dapat menikmati 

suasana resort dengan nyaman.

Laut

Presidential Room

Suite Room

Deluxe Room

Standard Room

Bangunan Publik & Pengelola

Gambar 5.30 Uji Kenyamanan Visual
Sumber : Penulis 2022
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 5.11.4  Sistem Penghawaan dan Pencahayaan (Buatan dan Alami)

 a. Area Hunian

  Pada area hunian terdapat lampu pada titik titik setiap ruangan dan juga bukaan sebagai masuknya 

pencahayaan dan penghawaan alami

 

 

.
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Gambar 5.31 Penghawaan dan Pencahayaan Hunian
Sumber : Penulis 2022
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 b. Area Publik

  Pada area publik terdapat lampu pada titik titik setiap ruangan dan juga bukaan sebagai masuknya 

pencahayaan dan penghawaan alami

 

 

.
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Gambar 5.32 Penghawaan dan Pencahayaan Publik
Sumber : Penulis 2022
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 5.11.4 Rain Water Haversting 

  

  Penggunaan Sistem Pengolahan Air Hujan ini digunakan setiap zona Cottage sehingga mempermudah dan 

menghemat Pengolahan serta besaran Bak Penampungan Air Hujan Sebagian Penggunaan Air Hujan digunakan untuk 

Lanskap dan Sebagian lagi digunakan untuk kebutuhan Flushing Toilet, Talang yang digunakan Pada Gambar dibawah 

menggunakan Talang alumunium dan menggunakan Pipa talang yang berukuran 30cm di setiap masing masinng 

cottage. Dan  untuk Pipa Air Hujan terekspos dan agar tidak mengganggu pemandangan secara visual  maka nanti 

pipa akan di cat sesuai dengan warna dinding
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Gambar 5.33 Rancangan Rain Water Haversting
Sumber : Penulis 2022
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  Skema rain water haversting telebih dahulu pada air hujan yang jatuh ke atap kemudian mengalir ke talang yang 

berada di samping atap, kemudian dari talang disalurkan melalui pipa talang air yang kemudian di lter menggunakan 

lter air hujan, setelah air sudah dilter kemudian di alirkan ke groundwater tank. Air yang di dalam ground water 

tank (air bersih) sebelum dialirkan ke bangunan terlebih dahulu di lter kembali menggunakan lter air bersih 

kemudian dipompa ke atas dan di alirkan ke setiap ush seperti wastafel, shower dll. Jikalau air dari ground water 

tank itu sudah penuh kemudian sisa air akan di alirkan ke bak penampungan yang selanjutnya di tampung oleh sumur 

resapan sebelum dibuang ke ril kota.

 
 

 

.

Gambar 5.34vSkema Rain Water Haversting
Sumber : Penulis 2022
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 Pengujian Penampungan Air Hujan 

  Pengujian Penampungan Air Hujan pada bangunan resort yaitu dengan cara mengkalkulasikan nilai intensitas 

curah hujan lokasi perancangan, dengan luasan atap serta dibandingkan dengan penggunaan xture pada seluruh 

unit bangunan. kemudian menghitung volume hujan yang dapat ditampung.kemudian mengidentikasikan perkiraan 

jumlah kebutuhan air yang bisa terpenuhi oleh air hujan pada area bangunan yang ditetapkan,sehingga tangki air 

hujan harus sama atau lebih besar dari kebutuhan air untuk system yang ditentukan dalam satu hari. Berikut 

Intensitas Curah Hujan Selama 3 Tahun Terakhir :

 Dari Data diatas dapat dilihat bahwa Batam memiliki intensitas curah hujan rata-rata pertahun 1.810 mm/tahun 

yang artinya bahwa 1 m² wilayah batam menampung 1,8 liter air hujan,sehingga hal ini dapat dimanfaatkan untuk 

digunakan sebagai ketersediaan air bersih, pengairan lanskap, dan penyiraman toilet. Berikut Luasan Atap dan 

Jumlah Fixture Tiap Bangunan yang ada pada resort :

 
 

 

.
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Tahun
Jumlah Curah 

Hujan/thn
Jumlah Curah 

Hujan/bln
Jumlah Curah 

Hujan/hari

2018

2019

2020

3 Tahun terakhir

1.266,40 mm

1.837,00 mm

2.327,00 mm

5.430,40 mm

105,5

153

193,9

452,4

3,5

5,1

6,4

153 Tahun terakhir

1.810,13 mm/thn 150,8 mm/bln 5 mm/hariRata-rata

Tabel 5.5 Curah Hujan per tahun
Sumber : BPSKG Gunung Kidul, Yogyakarta
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 Pengujian Penampungan Air Hujan 

  

 Dari Data diatas dapat disimpulkan ,Total Luasan Atap dan Jumlah Fixture yang ada pada site ,sebagai berikut : 

 Total Luasan Atap I = 1.008 m² + 960 m² + 880 m² + 600m² = 3.448 m² ( 4 type Kamar Resort )

 Total Luasan Atap II = 1.075 m² + 205 m² + 110 m² = 1.390 m² ( Area Loby,Ofce & Service)

 Total Luasan Atap III = 400 m² + 365 m² = 765 m² ( Resto,Café, spa dan Fitnes )

 Total Luasan Atap Keseluruhan = 5.603 m² ( Non-Green Roof )

 Keseluruhan luasan atap total adalah 5.603 m², 

 Maka, Air Hujan yang dapat ditampung adalah sebagai berikut : 

 Dik : Luasan Atap = 5.603 m²

 Koesien Limpasan Atap = 0,85

 Curah Hujan harian rata-rata dalam 3 Tahun adalah sebesar 5 mm/hari
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Resto & Café
Luasan : 400m2

Presidential Room
Luasan : 200m2

Suite Room
Luasan : 110m2

Deluxe Room
Luasan : 80m2

Standard Room
Luasan : 56m2

Pengelola & Lobby
Luasan : 1075m2

Fitnes & SPA
Luasan : 365m2

Servis
Luasan : 205m2

Mushola
Luasan : 110m2

Gambar 5.35 Luasan Atap
Sumber : Penulis 2022
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 Perhitungan Volume Air Hujan yang dapat ditampung : 

 V = c x l x A

 V = 0,85 x 5 liter x 5.603 m²

 V= 23.812 liter/tahun 

  Standar untuk bangunan Resort memerlukan 150 liter perhari, sehingga untuk satu tahun memerlukan 

54.000 liter air/tahun. Penampungan Air hujan pada rancanga resort watu kodok hanya dapat menampung 

sebesar 23.812 liter/tahun untuk kebutuhan air bersih, sehingga menghemat hanya bisa sampai 44 % dari 

kebutuhan air bersih pada tiap tahunnya.

 

 
 

 

.
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 5.11.5 Teknologi Sensor

 Terdapat dua (teknologi) pada rancangan resort ini, yaitu pada teknologi sensor lampu dan juga teknologi atap. 

 a. Sensor Lampu

  

  

 Pada Teknologi sensor lampu yaitu menggunakan merk Microwave Motion Sensor Lamp, dimana sensor ini dapat 

mendeteksi lux cahaya pada ruangan. Sensor ini bisa diatur dengan keinginan sendiri, sensor ini dapat menyala ketika 

ruangan berada dibawah 100lux dan mati ketika diatas 300lux. Sensor lampu ini juga dapat menjangkau hingga 8m, 

dan putaran 360 derajat sehingga bisa mendeteksi 1 rungan full. Sehingga pemakaian sensor lampu ini dapat 

menghemat energi listrik bangunan pada pagi hingga sore hari.

18512129 Miwal Qolbi M.N Studio Akhir Desain Arsitektur 

Gambar 5.36 Teknologi Sensor Lampu
Sumber : Penulis 2022
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 a. Sensor Atap

  

  

 

  Pada Teknologi sensor atap gini berfungsi untuk membaca cuaca, dimana atap resort ini terbuka untuk 

masuknya cahaya matahari dan juga penghawaan alami.Sensor atap ini akan menutup ketika sensor terkena air 

hujan, dan pada saat ruangan lembab, sebaliknya atap akan terbuka jika sensor mendeteksi jika ruangan gelap dan 

tidak hujan. Untuk buka tutup atap menggunakan smart electric window, dimana menggunakan material besi dan 

rantai sebagai pembukanya. Sensor atap ini juga difasilitasi oleh remote control, jadi bukaan atap bisa di gerakan 

manual oleh pengguna itu sendiri ketika terasa terlalu terang dengan tombol pada remote control. 

Gambar 5.37 Teknologi Sensor Atap
Sumber : Penulis 2022
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Evaluasi

Perancangan

66.
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 Pada bab Evaluasi Perancangan ini menjabarkan mengenai kesimpulan hasil evaluasi atas masukan dan respon yang 

diberikan oleh Dosen Pembimbing dan Dosen Penguji kepada penulis pada Evaluasi Pendadaran yang dilakukan tanggal 25 

Juli 2022.

 
 

 

.
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 Panjang tritisan atap pada awal perancangan yaitu 3meter tanpa adanya penyangga yang kuat pada atap yang 
bisa mengakibatkan struktur tidak mampu menopang dengan panjang tritisan yang cukup panjang. Sehingga perlu 
adanya perubahan agar struktur tetap kokoh dan bangunan dapat dibangun.

 Terdapat perubahan pada panjang tritisan atap, yang semula dengan panjang hingga 3meter kemudian di rubah 
menjadi 1,5meter, yang berarti tidak perlu adanya penyangga atau kuda-kuda khusus sehingga struktur kuat.

Gambar 6.1 Potongan Pengelola dan Lobby Sebelum Revisi
Sumber : Penulis 2022

Gambar 6.2 Potongan Pengelola dan Lobby Setelah Revisi
Sumber : Penulis 2022

6.1 Struktur Bangunan

 Pada perancangan bangunan pengelola dan lobby terdapat kantilever dengan panjang 3m namun belum terdapat 

penguatannya, sehingga untuk mensolusi agar struktur tetap kokoh dan tidak roboh yaitu dengan mengurangi 

kantilever pada atap sehingga tidak terlalu panjang.
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Atap Bitumen

Underlayer

Multyplek

Reng 3/4

Usuk 5/7

Gording 8/12

Kuda-kuda kayu

Balok 30x40
Kolom 20x20

Pondasi Footplat
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Axonometri Struktur Bangunan :

 Data pasang surut pantai selatan Yogyakarta yang diperoleh dari Badan 
Informasi Geospasial diolah dengan metode Admiralty dan ditampilkan dalam 
bentuk grak elevasi pasang surut masing-masing musim dalam tahun 2019. 
Yang dimana pasang tertinggi pada ketinggian 110cm (1,10m). tinggi 
signikan terendah yaitu 40cm (0,4m). Hal ini bisa sebagai acuan adanya 
pembangunan resort pada area wisata pantai, dengan merespon akan adanya 
air pasang yang masuk ke daratan.
Berikut respon terkait adanya air pasang pantai selatan yogyakarta: 

Gambar 6.3 Axonometri Struktur
Sumber : Penulis 2022

Gambar 6.4 Data Pasang Surut Pantai Selatan Yogyakarta
Sumber : Badan Informasi Geospasial

6.2 Konteks Site

 Pada perancangan resort pantai dengan pemandangan sebagai nilai jual tambah tetapi perlu adanya pertimbangan 

antara view dengan Penghawaan dan Pencahayaan sehingga pengguna mendapatkan kenyamanan visual di dalam 

bangunan. Maka pertimbangan pada resort terkait kenyamanan visual yaitu :
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110m

Merancang bangunan dekat pantai dengan 
mematuhi peraturan daerah, dimana jarak 
dari pasang air ke bangunan berjarak 110m 
yang dimana jarak yang cukup jauh sehingga 
ketika air pasang tidak sampai dengan 
bangunan resort, hal ini aman untuk 
bangunan.

Merancang bangunan panggung,  hal tersebut dimaksudkan untuk 
mengantisipasi apabila air laut sedang pasang. Sehingga air laut 
tidak akan masuk ke dalam rumah, dan berbagai barang yang ada di 
dalam rumah tetap aman dan terlindungi dari air. Dengan struktur 
utama menggunakan beton agar tetap kokoh.

Meletakan bangunan publik pada ketinggian 3m diatas permukaan tanah, dan menempatkan hunian pada ketinggian 
minimal 6m diatas permukaan tanah. Hal tersebut bertujuan agar ketika air pasang tidak mudah masuk ke dalam 
bangunan.

1. Garis Sempadan 2. Material dan Struktur

3. Tata Massa

Gambar 6.5 Garis Sempadan Bangunan
Sumber : Google Maps di edit Penulis 

Gambar 6.6 Tampak Bangunan Hunian
Sumber : Penulis 2022 

Gambar 6.7 Tampak Kawasan
Sumber : Penulis 2022 
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Laut

View pada site menjadi salah satu faktor utama dalam perancangan , karena view menjadi salah satu yang 

dijual dalam resort. 

- Bagian Utara : Bukit 

- Bagian Selatan : Pantai 

- Bagian Timur : Sawah 

- Bagian Barat : Bukit 

Arah View Paling Baik adalah dari Arah Selatan, Barat daya. Maka, 

untuk kenyamanan visual yang dilakukan terhadap view yang 

terdapat pada site adalah memaksimalkan tata massa, dan 

orientasi massa bangunan yang menghadap ke 2 arah tersebut 

sehingga Pengguna dapat melihat view yang maximal pada site. 

(-) 

(+) 

(+) 

(-) 

(-) 

 

 

 Kenyamanan visual terhadap Bukaan 

Arah bukaan pada bangunan hunian 

menghadap ke barat dan timur yang 

dimana pengguna dan bangunan 

mendapatkan sinar matahari yang 

cukup pada siang dan sore hari 

dengan penggunaan shading agar 

meminimalisir cahaya yang masuk dan 

juga terdapat ventilasi guna sebagai 

alira penghawaan alami yang masuk ke 

bangunan, hal ini menjadikan pengguna 

dapat menikmati kenyamanan visual 

pada pagi maupun sore hari dengan 

menikmati view yang ada. 

Laut

6.3 Hubungan View, Penghawaan dan Pencahayaan

 Pada perancangan resort pantai dengan pemandangan sebagai nilai jual tambah tetapi perlu adanya 

pertimbangan antara view dengan Penghawaan dan Pencahayaan sehingga pengguna mendapatkan kenyamanan 

visual di dalam bangunan. Maka pertimbangan pada resort terkait kenyamanan visual yaitu :
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 Orientasi bangunan selain mempertimbangkan iklim 

juga mempertimbangkan untuk kenyamanan visual, yang 

dimana orientasi diarahkan ke selatan dan barat daya 

dimana view pantai sehingga pengguna dapat menikmati 

suasana resort dengan nyaman.

Laut

Presidential Room

Suite Room

Deluxe Room

Standard Room

Bangunan Publik & Pengelola

Gambar 6.8 Uji Kenyamanan Visual
Sumber : Penulis 2022 
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Pengujian pada jam 12 siang dengan orientasi dan bukaan selatan. Pada Hasil ini bukaan mendapat bayang pada pukul 

09.30-10.30 dan pukul 14.00-15.00 sebesar 25-58%, sedangkan pada pukul 11.00-13.30 pembayangan 70-100% 

yang dimana artinya pada pukul 11.30-13.30 banyak cahaya matahari alami yang cukup banyak masuk ke dalam 

bangunan pada sisi selatan.

Untuk merespon iklim panas pada bangunan yaitu :

Pengaplikasian ventilasi silang dan memberi banyak bukaan sehingga mempermudah 
penghawaan secara alami. Selain itu terdapat banyak ventilasi dan bukaan pada 
hunian sehingga angin dapat masuk yang dimana didalam bangunan akan terasa tetap 
sejuk meskipun suasana diluar begitu panas.
Selain itu material material bata ekspos dapat menyimpan panas matahari yang 
cukup lama. 

Gambar 6.10 Penerapan Cross Ventilation
Sumber : Penulis 2022 

Gambar 6.11 Potongan Bangunan Hunian
Sumber : Penulis 2022 

Gambar 6.9 Uji Solar Tool
Sumber : Penulis 2022 

6.4 Respon Bangunan terhadap Iklim

 Pada Uji Desain Solar Tool terkait dengan shading, bukaan dan orientasi matahari hanya terdapat pada bulan 

September dimana belum adanya pengujian pada bulan panas, sehingga perlu adanya uji desain terkait dengan 

shading,bukaan dan orientasi matahari pada bulan panas (desember) ?
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  Selain melalui perhitungan pada penghawaan alami, juga menguji menggunakan software CFD dengan 

menentukan berapa kecepatan angin yang masuk ke dalam bangunan. Pengujian menggunakan CFD agar dapat 

menegetahui seberapa besar kecepatan angin yang berhembus pada kawasan dan juga didalam bangunan, hal ini 

berpengaruh dalam kenyamanan pengguna. Pada uji CFD sesuai dengan data kecepatan angin yang ada dikawasan 

yaitu hambusan dari angin laut paling terbesar dengan 15 km/h sedangkan angin darat sebesar 5 km/h.

  

  Hasil result pada kawasan dengan angin rata-rata 6 km/h dari arah selatan (angin laut) dan 2 km/h dari arah 

utara (angin darat). Dari pengujian yang telah dilakukan didapati pada area kawasan dimana hembusan angin pada 

arah laut ke bangunan yang mana angin sejuk dan normal hembusan kecepatannya sehingga pengguna pada hunian 

merasa nyaman, begitupun dari angin darat yang terjadi pada malam hari hembusan tidak begitu kencang yang masih 

berkategori nyaman bagi pengguna

  Pada hembusan dalam bangunan angin masuk melalui ventilasi ataupun bukaan seperti jendela dan pintu pada 

arah selatan,kemudian angin menyebar di dalam bangunan dan angin dari arah selatan keluar dan berhembus ke 

utara. hasil result pada bagian dalam ruangan mencapai rata-rata 3km/h, yang dimana berkategori nyaman dan sejuk 

didalam ruangan sebuah hunian. 

 Dengan data angin diatas juga dapat mengetahui meskipun cuaca panas namun adanya bukaan dan ventilasi 

serta angin yang berhembus cukup nyaman menajadikan bangunan terasa sejuk.

 

Gambar 6.12 Uji Desain CFD
Sumber : Penulis 2022

Angin Darat Angin Laut 
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